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tertentu. Seringkali, musik populer atau tren digunakan untuk meningkatkan visibilitas  

video. Contohnya, kreator seperti @bellapoarch telah mengumpulkan jutaan likes dan 

comments karena penggunaan musik yang sinkron dengan gerakan bibir. 

 
b. Penciptaan Cerita Singkat dan Menarik 

Kreator menggunakan narasi yang padat dan menarik dalam durasi pendek, sering kali 

dengan twist atau kejutan di akhir untuk menjaga perhatian penonton. Contoh: Video 

oleh @spence rx, yang menggabungkan narasi dengan beatboxing, berhasil menarik 

jutaan penonton karena cerita yang singkat dan memikat. 

 
c. Partisipasi dalam Tantangan (Challenges) 

Dengan mengikuti tren tantangan populer di TikTok, kreator dapat meningkatkan 

visibilitas dan keterlibatan. Memanfaatkan hashtag tertentu yang memudahkan 

penemuan konten seringkali menjadi tantangan. Salah satu contohnya adalah tantangan 

#SavageLoveChallengeoleh @jasonde rulo, yang melibatkan tarian yang mudah dii ku ti 

dan melibatkan banyak orang. 

 
d. Interaksi Langsung dengan Audiens 

Kreativitas yang berinteraksi langsung dengan audiens melalui balasan komentar atau 

video duet cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi. Interaksi ini 

memberikan penonton perasaan koneksi langsung.  Untuk  contoh,  @charlida melio 

sering bekerja sama dengan penggemar untuk  meningkatkan keterlibatan  melalui 

berbagi dan komentar. 

 
e. Penggunaan Visual dan Efek Kreatif 

Efek visual yang menarik dan kreatif membantu konten menonjol dan menarik 

perhatian audiens. Beberapa teknik yang populer termasuk transisi cepat, filter, dan 

efek augmented reality (AR). Sebagai contoh, @zachk ing selalu berhasil memukau 

penonton dan mendorong keterlibatan melalui ilusi visual dan efek video yang luar 

biasa. 

 
f.  arasi Pribadi, dimana konten kreator menggunakan pengalaman pribadi untuk 

membuat cerita lebih autentik dan relatable. 11 

g. Visualisasi, konten seringkali memanfaatkan gambar, video, dan grafik untuk 

memperkuat pesan cerita. 12 

 
 
 
 

11 Digital S totytellin g examp les . l1ttps:// www.vev.des ign/b log/digital-storyte llin g-exa mp les / 
12 Vis ual S torytelli ng. https://brilli antio.com/ visual-storyte llin g/ 
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Dampak terhadap Keragaman dan Inklusivitas Konten 

a. Representation ofDiverse Creators 

Dengan memberikan platform bagi suara-suarn yang kurang terwakili, algoritma TikTok dapat 

membantu keragaman kreator. Algoritma  rekomendasi  TikTok  memainkan  peran  penting 

dalam menentukan konten mana yang mendapatkan visibilitas. Algoritma yang sangat 

mempengaruhi representasi kreator yang beragam di platform, meskipun algoritma ini dapat 

memberikan visibilitas bagi berbagai kelompok. Algoritma ini melacak interaksi pengguna, 

seperti likes, komentar, dan clurasi menonton, juga untuk mengoptimalkan halaman "For You" 

yang dipersonalisasi untuk  meningkatkan  keterlibatan  dan  retensi  pengguna.     amun, sistem 

ini mungkin secara tidak sengaja bias, yang berdampak pada visibilitas konten kelompok yang 

kurang terwakili. Sebagai contoh algoritma ini seringkali memperkuat konten dengan interaksi 

awal yang tinggi, menguntungkan  kreator dan video yang sudah populer,  meskipun  mereka 

dapat mempromosikan suara-suara yang beragam dengan memperkenalkan pengguna  pada 

konten yang baru dan beragam. Hal ini dapat membuat  konten yang dibuat oleh pencipta baru 

atau niche sulit untuk mendapatkan perhatian. Kasus seperti Renegade, cli mana pencipta 

pertamanya, Jalaiah Harmon, tidak mendapatkan  pengakuan  yang  cepat sementara pengguna 

lain yang lebih terkenal menggunakan karyanya, menggambarkan masalah ini30 

 
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa meskipun mengikuti pedoman komunitas pengguna 

yang terpinggirkan, seperti komunitas LGBTQ+ atau rninoritas rasial, sering merasa konten 

mereka ditekan atau disensor secara tidak adil. Fokus yang lebih besar ini dapat membatasi 

keragaman suara dan perspektif yang ada di platform. TikTok telah berusaha mendukung 

kreator yang beragam melalui berbagai inisiatif dan dengan menyoroti berbagai konten 

meskipun ada masalah ini. Potensi platform ini sebagai kekuatan positif untuk inklusivitas 

ditunjukkan oleh jangkauannya yang luas dan kemampuan untuk menantang stereotip dan 

meningkatkan pemahaman budaya. Secara keseluruhan meskipun algoritma TikTok dapat 

mendukung keragaman dengan memberikan platform untuk suara-suara yang kurang terwakili, 

mereka juga menimbulkan risiko bias dan memerlukan pengawasan terus-menerus untuk 

memastikan bahwa ruang digital benar-benar inklusif. 

 
b. Content Homogenization 

Karena algoritma lebih memilih konten yang dianggap "aman"  dan  populer,  mengabaikan 

variasi dan inovasi, algoritma yang berfokus pada keterlibatan tinggi di TikTok cenderung 

mempromosikan jenis konten yang serupa, yang menghasilkan homogenisasi konten. Ini dapat 

mengurangi keragaman konten yang  dilihat pengguna.  Algoritma  ini  menampilkan  konten 

yang dianggap paling menarik bagi setiap pengguna di halaman "For You" mereka dengan 

menggunakan interaksi pengguna seperti likes, komentar, dan durasi menonton. Ini seringkali 

meningkatkan visibilitas konten yang sudah populer atau memiliki banyak interaksi awal. 

 

30 Ung le ss, E. L., Markl, N. , & Ross, B. (2024). Experiences of censorship on TikTok across margina li sed ident ities. 

arXiv preprint arXiv :2407 .14 1 64. 
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signifikan di TikTok, membantu meningkatkan representasi komunitas LGBTQ+. Ini 

menunjukkan bahwa algoritma dapat mendukung keragaman, meskipun keberhasilan sering 

tergantung pada kemampuan konten untuk mendapatkan interaksi awal. 

Jeffrey Marsh adalah salah satu kreator LGBTQ+ yang terkenal di TikTok, yang berbagi 

pengalaman hidup dan tips kesehatan mental. Kon ten mereka sering kali menyoroti pentingnya 

cinta diri dan kesehatan mental dalam komunitas LGBTQ+. Jeffrey Marsh dan kreator 

LGBTQ+ lainnya mendapatkan visibilitas yang signifikan di TikTok, yang membantu 

meningkatkan representasi komunitas ini di platform tersebut .37 Kesuksesan Jeffrey dan 

kreator LGBTQ+ lainnya menunjukkan bahwa algoritma TikTok dapat mendukung 

keragaman dengan mempromosikan konten dengan interaksi awal yang tinggi. Algoritma 

rekomendasi TikTok, yang berfokus pada meningkatkan keterlibatan pengguna telah 

memungkinkan konten yang menarik dan relevan untuk audiens mendapatkan visibilitas 

dengan cepait. Selain itu acla juga laporan tentang dugaan penyensoran atau pembatasan 

visibilitas konten tertentu, meskipun ada dukungan untuk konten LGBTQ+. Karena bias 

algoritmik yang tidak disengaja beberapa kreator percaya bahwa konten mereka tidak 

mendapatkan cukup perhatian . Ini menunjukkan bahwa, meskipun platform memiliki 

kemampuan untuk mendukung keragaman, ada beberapa masalah yang harus diatasi untuk 

memastikan inklusivitas yang sebenarnya. Secara keseluruhan, kasus TikTok Jeffrey Marsh 

dan kreator LGBTQ + lainnya menunjukkan bahwa asalkan ada upaya yang berkelanjutan 

untuk mengatasi bias algoritmik, platform tersebut dapat membantu komunitas yang 

terpinggirkan dan meningkatkan representasi. 

 
Algoritma TikTok memiliki dampak yang signifikan terhadap visibilitas dan distribusi konten, 

serta keragaman dan inklusivitas platform. Meskipun algoritma ini dapat mendukung keragaman 

kreator, tetap ada kemungkinan bias untuk memastikan bahwa semua orang melihat konten dengan 

cara yang adil. 

 
 

C. KESIMPULA 

1. Algoritma TikTok secara efektif mempersonalisasi pengalaman pengguna dengan 

menampilkan konten yang sesuai dengan preferensi individu yang meningkatkan 

keterlibatan pengguna. amun, personalisasi yang berlebihan dapat menciptakan "filter 

bubbles," di mana pengguna hanya terpapar pada jenis konten tertentu, sehingga 

mengurangi eksposur terhadap berbagai jenis konten. 

2. Algoritma TikTok memperkuat konten yang sedang tren dan memungkinkan video 

menjadi viral dalam waktu singkat. Meskipun ini memberikan peluang besar bagi kreator 

untuk mendapatkan visibilitas, algoritma ini cenderung mendukung konten yang sudah 

populer, menyulitkan kreator baru atau konten niche untuk mendapatka11 perhatian yang 

setara. 

 
31 A Bookmark for Unco11ditio11al Love. I.n Co1wersatio11 with Jeffrey Marsh. https://roughc utpress.co,n/jeffrey-marsh/ 
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